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INTISARI 

 

 

ADILAH G.R.2013. UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SUBFRAKSI 

FRAKSI ETIL ASETAT DARI EKSTRAK METANOL BUAH MERAH 

(Pandanus conoideus L.) DENGAN METODE DPPH (2,2-Diphenyl-1-

picrylhydrazyl). SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA 

BUDI. SURAKARTA. 

 

Buah merah (Pandanus conoideus Lam.) yang terdapat di Papua telah 

diketahui memiliki kandungan antioksidan yang tinggi. Peranan antioksidan 

tersebut sangat penting dalam menetralkan dan menghancurkan radikal bebas 

yang dapat menyebabkan kerusakan sel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidan subfraksi fraksi etil asetat ekstrak metanol buah 

merah, dan mengetahui besarnya nilai IC50 yang diperoleh dari masing-masing 

subfraksi fraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah dengan metode DPPH 

(2,2-difenil-1-pikrilhidrasil). 

Ekstraksi buah merah dilakukan dengan cara maserasi menggunakan 

pelarut metanol, disuspensikan dengan akuades, kemudian difraksinasi sehingga 

menghasilkan fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi heksan. Fraksi etil asetat 

kemudian dipisahkan menggunakan kromatografi kolom (subfraksi). Aktivitas 

antioksidan secara in vitro dilakukan dengan menguji kemampuan sampel 

menangkap radikal bebas 2,2-dinfenil-1-pikrildrasil (DPPH). Kemudian dilakukan  

pembacaan absorbansi sisa DPPH pada panjang gelombang 516 nm, hasilnya  

digunakan untuk menghitung persentase peredaman radikal bebas DPPH.Data 

yang diperoleh diuji statistik menggunakan program SPSS 18 analisa variansi satu 

jalan terhadap IC50 fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi heksan ekstrak metanol 

buah merah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sub-subfraksi etil asetat ekstrak 

metanol buah merah (Pandanus conoideus Lam) dari subfraksi I, subfraksi II, 

subfraksi III, subfraksi IV dan subfraksi V memiliki aktivitas antioksidan secara 

in vitro. Harga IC50 subfraksi I adalah 14,08 ± 9,14 µg/ml, subfraksi II adalah 

8,98x10
-6

 ± 1,5x10
-5

 µg/ml, subfraksi III adalah 2,24 ± 1,63µg/ml, subfraksi IV 

adalah 2,19 ± 0,56 µg/ml dan subfraksi V adalah 2,49 ± 0,52 µg/ml sedangkan 

untuk pembanding asam askorbat memiliki harga IC50 0,23 ± 0,1079 µg / ml. 

 

Kata kunci : Aktivitas Antioksidan, DPPH, Subfraksi Fraksi Etil Asetat 
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ABSTRACT 

 

 

ADILAH G.R. 2013. TEST OF ANTIOXIDANT ACTIVITY OF 

SUBFRACTION OF ETHYL ACETATE FRACTION FROM METHANOL 

EXTRACT OF RED FRUIT (Pandanus conoideus L.) USING DPPH (2,2-

Diphenyl-1-picrylhydrazyl). THESIS. FACULTY OF PHARMACY. SETIA 

BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA. 

 

Red fruit (Pandanus conoideus Lam.) located in Papua has been known to 

have a high antioxidant content. The role of antioxidants is important in 

neutralizing and destroying free radicals which can cause cell damage. This study 

was aimed to find out the antioxidant activity of subfraction of ethyl acetate 

fraction from methanol extract of red fruit, and to know the level of IC50 values 

obtained from each subfraction of ethyl acetate fraction of red fruit methanol 

extract by DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. 

Red fruit extraction was done by maceration using methanol solvents, 

suspended in distilled water, and then fractionated to produce water, ethyl acetate 

and hexane fractions. The ethyl acetate fraction then separated using column 

chromatography (subfraction). The antioxidant activity in vitro was carried out by 

testing the sample ability to capture 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) free 

radicals. Then DPPH absorbance readings at a wavelength of 516 nm was 

conducted, the result was used to calculate the percentage reduction of DPPH free 

radicals. The data obtained were statistically tested using SPSS 18 program of one 

way anova to IC50 of water, of ethyl acetate and hexane fractions of methanol 

extract of red fruit. 

The result indicated that ethyl acetate sub-subfraction of methanol extract 

of red fruit (Pandanus conoideus Lam) from subfraction I, subfraction II, 

subfraction III, subfraction IV and subfraction V had antioxidant activity in vitro. 

IC50 value of subfraksi I was 14.08 ± 9.14 µg / ml, subfraksi II was 8.98x10
-6

 ± 

1.5x10
-5

 µg / ml, subfraksi III was 2.24 ± 1.63 µg / ml, subfraksi IV was 2.19 ± 

0.56 µg / ml and subfraksi V was 2.49 ± 0.52 µg / ml while ascorbic acid 

comparison had IC50 value of 0.23 ± 0.1079 µg / ml. 

 

Keywords: Antioxidant Activity, DPPH, Subfraction of Ethyl Acetate Fraction 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini, Indonesia mengalami masa transisi dari negara agraris ke negara 

industri. Perubahan lingkungan hidup, prilaku manusia dan perkembangan pola 

penyakit terutama penyakit-penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif  

merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di dunia. Menurut Handajani 

(2009) World Health Organization (WHO) dan badan lembaga kesehatan dari 

PBB,hampir sekitar 17 juta orang meninggal dunia akibat penyakit degeneratif 

setiap tahun. Sehingga kesadaran akan kesehatan inilah, banyak orang yang 

kembali memanfaatkan tanaman obat/tanaman herbal untuk mendapatkan 

kesehatan. Karena tanaman herbal merupakan bahan alami yang tidak 

mengandung bahan kimia berbahaya, sehingga tidak beresiko terkena efek 

samping yang membahayakan. Indonesia yang berada di wilayah tropika 

mempunyai tumbuh-tumbuhan yang beranekaragam serta merupakan negara 

kedua setelah Brazilia yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi dan sangat besar nilainya bagi kepentingan dan kesejahteraan manusia 

(Ersam 2001). 

Penyakit degeneratif umumnya terjadi akibat kerusakan sel, jaringan 

lemak, protein, sistem kekebalan, dan DNA yang disebabkan oleh berbagai faktor 

baik terjadi secara alami, terkena radiasi, atau oleh zat-zat kimia yang bersifat 

karsinogenik. Ada berbagai macam teori yang dapat menjelaskan penyebab 
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penyakit degeneratif. Salah satu teori yang dianggap cukup signifikan adalah teori 

reaksi radikal bebas (Atun 2006). Penyakit degeneratif ini disebabkan karena 

antioksidan yang ada di dalam tubuh tidak mampu menetralisir peningkatan 

konsentrasi radikal bebas. 

Radikal bebas adalah atom atau molekul yang sifatnya tidak stabil. Radikal 

bebas mempunyai 1 elektron atau lebih yang tanpa pasangan sehingga untuk 

menjadi stabil cenderung mengambil elektron dari molekul lain yang kemudian 

menimbulkan senyawa yang tidak normal dan memulai reaksi berantai yang dapat 

merusak jaringan. Reaksi berantai akan berhenti bila radikal bebas itu diredam. 

Untuk meredam efek negatif dari radikal bebas ini diperlukan senyawa yang 

disebut antioksidan (Yulinda et al. 2012). Peranan antioksidan sangat penting 

dalam menetralkan dan menghancurkan radikal bebas yang dapat menyebabkan 

kerusakan sel dan juga merusak biomolekul, seperti DNA, protein, dan lipoprotein 

di dalam tubuh yang akhirnya dapat memicu terjadinya penyakit degeneratif, 

seperti kanker, jantung, artritis, katarak, diabetes dan hati (Silalahi 2002). 

Tubuh manusia menghasilkan senyawa antioksidan, tetapi jumlahnya 

sering kali tidak cukup untuk menetralkan radikal bebas yang masuk ke dalam 

tubuh (Kuncahyo & Sunardi 2007). Untuk menghindari hal tersebut, dibutuhkan 

antioksidan tambahan dari luar atau antioksidan eksogen, seperti Vitamin E, 

Vitamin C yang ada pada berbagai jenis sayuran dan buah-buahan (Soeksmanto et 

al. 2007). 

Buah merah (Pandanus conoideus Lam.) yang terdapat di Papua telah 

diketahui memiliki kandungan antioksidan yang tinggi. Buah merah mengandung 
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zat-zat gizi bermanfaat atau senyawa aktif dalam kadar tinggi, seperti betakaroten, 

tokoferol, serta asam lemak (Susy & Khie 2010). Manfaat dari buah merah 

tersebut bermacam – macam, seperti buah yang sudah masak yaitu digunakan 

sebagai pelengkap sayur masyarakat lokal ataupun sebagai salah satu unsur 

pelengkap dalam upacara adat bakar batu (waraben). Minyak buah merah 

didapatkan dari kukusan buah merah yang minyaknya ditampung dan 

dikumpulkan untuk keperluan masak atau pengobatan. Fungsi minyak merah dari 

buah merah untuk meningkatkan stamina, pewarna alami makanan dan bahan 

kerajinan, kelengkapan sesaji untuk upacara adat, obat cacing, obat penyakit kulit, 

obat kanker, obat hipertensi, juga obat diabetes mellitus. Dilaporkan bahwa 

kandungan kimia buah merah mengandung zat gizi bermanfaat atau senyawa aktif 

dalam kadar yang tinggi diantaranya betakaroten, tokoferol, serta asam lemak 

seperti asam oleat, asam linoleat, asam linolenat dan asam dekanoat. Pandanaceae 

khususnya P. conoideus Lam. berfungsi sebagai sumber minyak penyedap bagi 

masyarakat Wamena yang berpotensi sebagai antioksidan dan diduga sebagai 

antikanker dan digunakan juga sebagai obat antidiabetes. P. conoideus diketahui 

mengandung senyawa aktif dalam kadar tinggi diantaranya betakaroten, tokoferol, 

asam lemak, sebagai antioksidan (Priyono S.H. 2008). 

Buah merah (Pandanus conoideus L.) mengandung senyawa fenolik dan 

flavonoid. Urutan paling tinggi tentang kandungan flavonoid total dari buah 

merah (Pandanus conoideus L.) ialah : fraksi etil asetat, ekstrak metanol sebelum 

dipartisi, fraksi metanol air, terakhir fraksi n-heksan. 
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Metode ekstraksi buah merah dilakukan dengan cara maserasi 

menggunakan pelarut metanol. Diharapkan flavonoid yang terkandung dalam 

buah merah dapat tersari. Uji aktivitas antioksidan dari buah merah dilakukan 

dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) secara in vitro, sehingga 

efek toksik dari metanol dapat dihindari. Metode DPPH merupakan metode yang 

sederhana, cepat, dan mudah untuk screening aktivitas penangkapan radikal 

beberapa senyawa. Proses selanjutnya adalah fraksinasi dengan cara 

disuspensikan dengan air, dan dipartisi dengan etil asetat, dan n-heksan. 

Fraksinasi bertujuan memisahkan golongan senyawa aktif yang satu dengan 

golongan senyawa yang lainnya. Senyawa polar akan masuk ke dalam pelarut 

polar, dan senyawa non polar akan masuk ke dalam pelarut non polar. Air dipakai 

untuk menarik zat yang bersifat polar, etil asetat untuk menarik zat semi polar, 

dan n-heksan dipakai untuk menarik zat non polar. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Widodo (2013) terbukti bahwa buah merah (Pandanus conoideus Lam.) 

ini berkhasiat sebagai antioksidan yang tinggi. Dibuktikan dengan harga IC50 rata-

rata dari fraksi air, fraksi etil asetat, fraksi kloroform, dan fraksi n-Heksan masing-

masing adalah 534,26 ± 9,27 µg/ml; 150,21 ± 3,76  µg/ml; 1662,70 ± 81,71 

µg/ml; dan 2139,25 ± 44,09 µg/ml. Fraksi etil asetat yang menunjukan aktivitas 

antioksidan yang tinggi selanjutnya difraksinasi dengan kromatografi kolom 

(Latief et al. 2007). 
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B. Perumusan Masalah 

Dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 

mempunyai aktivitas antioksidan yang paling besar. Permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Pertama, apakah subfraksi fraksi etil asetat dari ekstrak metanol buah merah 

masih memiliki aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl)?  

2. Kedua, berapa nilai IC50 yang diperoleh dari masing-masing subfraksi fraksi 

etil asetat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui aktivitas antioksidan 

subfraksifraksi etil asetat ekstrak metanol buah merah dengan metode DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl). Kedua, untuk mengetahui besarnya nilai IC50 yang 

diperoleh dari masing-masing subfraksifraksi etil asetat ekstrak metanol buah 

merah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang obat tradisional/tanaman obat herbal. Penelitian 

ini diharapkan akan menambah data klinis khususnya mengenai khasiat buah 

merah sebagai antioksidan dan dapat menjadi obat herbal. 


